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ABSTRAK 

IDENTIFIKASI SENYAWA DAN KAPASITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK 

ETANOL 70% GONAD BULU BABI DENGAN UKURAN PARTIKEL HALUS DARI 

PESISIR PULAU LOMBOK YANG BERPOTENSI SEBAGAI ANTIKANKER 

Gaida Gita Savitri1*, Nurhidayati2, Legis Ocktaviana Saputri2 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram 

Latar belekang: Kanker ditandai dengan adanya sel abnormal yang berkembang secara tidak 

terkendali sekaligus menyerang dan berpindah pada sel-sel dan jaringan dalam tubuh. Kanker 

dapat disebabkan oleh akumulasi radikal bebas yang merusak lipid, protein dan DNA. Terapi 

kanker yang sudah ada saat ini memiliki beragam efek samping dan harganya mahal, sehingga 

maka dari itu, perlu untuk menggali potensi pengobatan lain, salah satunya yang bersumber 

dari laut. Bulu babi merupakan biota laut yang kaya akan nutrisi dan senyawa aktif. Beberapa 

senyawa aktif tersebut memiliki aktivitas antioksidan yang dapat menetralkan radikal bebas, 

sehingga selanjutnya dapat digunakan untuk terapi kanker.               

Tujuan: Mengidentifikasi senyawa dan kapasitas antioksidan yang terkandung dalam ekstrak 

etanol 70% gonad bulu babi dengan ukuran partikel halus dari pesisir pulau Lombok yang 

berpotensi sebagai antikanker.                  

Desain penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian berbasis laboratorium untuk 

mengidentifikasi senyawa dan kapasitas antioksidan ekstrak etanol 70% gonad bulu babi dari 

populasi terbanyak yang ditemukan di pesisir Pulau Lombok. Ekstrak kental gonad 

diidentifikasi menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectometry (GC-MS). Uji aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode DPPH. Hasil berupa identifikasi senyawa dari Gas 

Chromatography-Mass Spectometry (GC-MS) yang disajikan dalam bentuk narasi dan atau 

gambar. Uji aktivitas antioksidan melalui uji DPPH akan disajikan dalam bentuk tabel.      

Hasil: Senyawa yang teridentifikasi dalam ekstrak etanol 70% gonad bulu babi adalah 

sebanyak 20 senyawa. Senyawa-senyawa tersebut berasal dari asam lemak jenuh dan tidak 

jenuh. Senyawa dengan persentase terbanyak yang ditemui adalah Tetradecanoic acid (CAS) 

Myristic acid (20.49%). Kapasistas antioksidan gonad bulu babi yang diuji dengan metode 

DPPH didapatkan nilai IC50 420,421 ppm yang masuk dalam kategori lemah.  

                           

Kata kunci: kanker, bulu babi, senyawa aktif, kapasitas antioksidan 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

IDENTIFICATION OF COMPOUNDS AND ANTIOXIDANT CAPACITY OF 70% 

ETHANOL EXTRACT OF BOAR URGIN GONAD WITH FINE PARTICLE SIZE 

FROM THE COAST OF LOMBOK ISLAND WHICH HAS POTENTIAL AS ANTI-

CANCER 

Gaida Gita Savitri1*, Nurhidayati2, Legis Ocktaviana Saputri2 

Faculty of Medicine, University of Mataram 

Background: Cancer is characterized by the presence of abnormal cells that develop 

uncontrollably while simultaneously attacking and migrating to cells and tissues in the body. 

Cancer can be caused by the accumulation of free radicals which damage lipids, proteins and 

DNA. Currently available cancer therapies have various side effects and are expensive, 

therefore, it is necessary to explore the potential of other treatments, one of which is sourced 

from the sea. Sea urchins are marine biota that are rich in nutrients and active compounds. 

Some of these active compounds have antioxidant activity that can neutralize free radicals, so 

that they can then be used for cancer therapy.   

Objective: To identify the compounds and antioxidant capacity contained in the 70% ethanol 

extract of sea urchins with fine particle sizes from the coast of the island of Lombok which 

have the potential as anticancer.                              

Research design: This study was a laboratory-based study to identify compounds and 

antioxidant capacity of 70% ethanol extract of sea urchin gonads from the largest population 

found on the coast of Lombok Island. The gonadal viscous extract was identified using Gas 

Chromatography-Mass Spectometry (GC-MS). The antioxidant activity test was carried out 

using the DPPH method. The result is the identification of compounds from Gas 

Chromatography-Mass Spectometry (GC-MS) which is presented in the form of narration and 

or images. Antioxidant activity test through DPPH test will be presented in tabular form.   

Results: There were 20 compounds identified in the 70% ethanol extract of sea urchin gonads. 

These compounds come from saturated and unsaturated fatty acids. The compound with the 

highest percentage found was Tetradecanoic acid (CAS) Myristic acid (20.49%). The gonadal 

antioxidant capacity of sea urchins tested by the DPPH method obtained an IC50 value of 

420.421 ppm which is in the weak category.                                                                  

                  

Keywords: cancer, sea urchins, active compounds, antioxidant capacity 

 

 

 

 

 

 



Pendahuluan  

Kanker adalah penyakit yang ditandai dengan teridentifikasinya sel abnormal yang dapat 

berkembang secara tidak terkendali sekaligus menyerang dan berpindah pada sel-sel dan 

jaringan dalam tubuh (1). Pada tahun 2020 diperkirakan ada 19,3 juta kasus baru dan 10 juta 

kematian akibat kanker di seluruh dunia. Angka mortalitas akibat kanker di Asia pada tahun 

2020 mencapai 58,3% dan mencapai 59,5% pada populasi global (2). Berdasarkan hasil 

Riskesdas tahun 2013 dan tahun 2018 teridentifikasi adanya peningkatam prevalensi kanker di 

Indonesia dari 1,4‰ menjadi 1,49‰  (1). 

Kanker dapat disebabkan oleh akumulasi radikal bebas yang merusak lipid, protein dan DNA. 

Radikal bebas merupakan molekul yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak 

berpasangan dan bersifat tidak stabil, serta sangat reaktif dalam menarik elektron dari molekul 

lain untuk mencapai stabilitasnya. Untuk menghambat terjadinya penumpukan radikal bebas 

yang akan mengarah pada kanker, dibutuhkan senyawa antioksidan yang dapat digunakan 

sebagai kemoprotektif dan atau obat pendamping (Arnanda dan Nuwarda, 2019). Antioksidan 

merupakan molekul yang dapat mencegah kerusakan oksidatif. Molekul tersebut memiliki 

beberapa mekanisme pertahanan, yaitu mekanisme pertahanan primer/scavenger yang bekerja 

dengan memberikan satu elektronnya, mekanisme sekunder yang bekerja dengan mengikat 

logam dan mekanisme pertahanan tersier yang mencegah penumpukan biomolekul yang telah 

rusak agar tidak terjadi kerusakan yang lebih lanjut (4). Antioksidan dalam pengobatan kanker 

bekerja dengan mekanisme scavenging, yaitu menetralkan radikal bebas dengan cara 

memberikan elektronnya agar elektron radikal bebas menjadi berpasangan dan menghentikan 

terjadinya kerusakan akibat radikal bebas tersebut (Arnanda dan Nuwarda, 2019).  

Pada saat ini terdapat beberapa pengobatan kanker yang mencakup terapi lokal, seperti operasi, 

terapi radiasi, cryotherapi, dan terapi sistemik, seperti kemoterapi, terapi imun, terapi hormon 

dan targeted therapy. Terapi radiasi merupakan terapi menggunakan sinar berenergi tinggi 

untuk membunuh sel kanker. Sementara itu, terapi sistemik merupakan obat yang beredar di 

aliran darah, dapat memengaruhi semua bagian tubuh, dan memiliki mekanisme kerja yang 

berbeda. Pada obat kemoterapi yang bekerja menyerang sel-sel yang tumbuh dengan cepat, 

sedangkan terapi hormonal bekerja dengan menurunkan tingkat atau memblokir hormon alami 

tubuh. Begitu pula dengan targeted therapy bekerja dengan menyerang protein tertentu yang 

membantu pertumbuhan sel kanker, sedangkan terapi imun bekerja dengan merangsang sistem 

kekebalan tubuh agar dapat menyerang sel kanker. Namun, berbagai terapi tersebut juga 



memiliki efek samping, seperti timbul rasa sakit, lemas, mual, muntah, dan bahkan 

limfadenopati pasca operasi kanker payudara (5).  

Pengobatan kanker disebutkan juga memerlukan biaya yang besar. Kanker  menempati posisi 

ke-2 pada penyakit yang menggunakan anggaran BPJS terbesar setelah penyakit jantung (6). 

Oleh karena itu, perlu untuk menggali potensi pengobatan lain yang diharapkan memiliki efek 

samping lebih sedikit dan dengan biaya yang lebih murah. Salah satu sumber yang dapat 

dieksplorasi adalah bahan alam dari laut. 

Pada saat ini pencarian obat yang berasal dari produk alam terus berkembang tak terkecuali 

produk yang berasal dari laut. Laut merupakan habitat alami dari beragam organisme hidup, 

bahkan dari 33 filum yang diketahui saat ini, terdapat 32 filum yang hidup di laut. Organisme 

yang hidup di laut seperti, Echinoderms, ikan, udang, kerang, siput laut, Molusk, Bryozoa dan 

mikroorganisme laut dinyatakan sebagai sumber senyawa bioaktif. Kekayaan genetik tersebut 

membentuk kekayaan senyawa kimia yang berpotensi untuk pengembangan obat baru (7).  

Sebanyak 27.0000 senyawa kimia yang berasal dari laut telah diisolasi dan  banyak yang telah 

terbukti memiliki efek farmakologis (8).  

Indonesia merupakan negara maritim terbesar di dunia yang kaya akan sumber daya alam 

sektor kelautan dan perikanan. Pulau Lombok merupakan salah satu  pulau yang terdapat di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat yang memiliki padang lamun luas dengan ragam biota laut (9).   

Salah satu biota laut yang memiliki habitat di Padang Lamun adalah bulu babi (Echinodeia) 

yang termasuk ke dalam filum Echinodermata. Bulu babi memiliki morfologi yaitu pada 

bagian luarnya berwarna hitam yang disertai duri-duri dan bagian dalamnya terdapat sel telur 

atau gonad yang banyak dikonsumsi masyarakat  (10). 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu didapatkan beberapa senyawa aktif yang terkandung 

dalam bulu babi. Pada salah satu penelitian disebutkan bahwa cangkang bulu babi mengandung 

pigmen naphtoquinone polihidroksilasi, spinokrom dan senyawa echinocrome A. Pada 

penelitian yang sama, gonad bulu babi dinyatakan mengandung pigmen naphtoquinone 

polihidroksilasi dan echinocrome A yang memiliki potensi dalam aktivitas antioksidan. Di 

samping itu, gonad bulu babi juga banyak mengandung senyawa bioaktif, polyunsaturated fatty 

acid (PUFA) dan β-karoten. PUFA, terutama asam eicosapentaenoic dan asam 

docosahexaenoic, memiliki kemampuan untuk mencegah aritmia, penyakit kardiovaskular dan 

kanker. β-karoten memiliki aktivitas kuat pada pro-vitamin A dan dapat digunakan untuk 

mencegah perkembangan tumor (Rahman and Arshad, 2014). Pada penelitian lain yang 

menggunakan ekstrak etanol 70% gonad bulu babi dari Pulau We didapatkan senyawa lain 

yaitu flavonoid yang dapat menghambat radikal bebas (12).  



Pulau Lombok yang kaya akan biota laut memiliki potensi dalam pencarian potensi pengobatan 

kanker yang diduga memiliki lebih sedikit efek samping dengan biaya yang lebih murah. 

Hingga saat ini belum ada penelitian yang membahas kandungan senyawa aktif ekstrak gonad 

bulu babi yang berasal dari pesisir Pulau Lombok. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap gonad bulu babi dari pesisir Pulau Lombok agar mengetahui 

kandungan senyawa dan kapasitas antioksidan sebagai senyawa antikanker.  

Pada penelitian ini akan digunakan ekstrak etanol 70% gonad bulu babi dengan ukuran partikel 

halus, yaitu 105 µm. Ukuran partikel yang kecil atau halus dinyatakan mengekstrak komposisi 

fitokimia dan senyawa fenolik tertinggi, serta memiliki aktivitas antioksidan terkuat 

berdasarkan uji DPPH, uji hidroksil, ABTS dan FRAP (13). Pelarut etanol 70% dipilih karena 

aman digunakan untuk tujuan pengobatan dan konsumsi, serta dapat memperoleh ekstrak 

senyawa bioaktif dan aktivitas antioksidan paling banyak (Mohammedelnour et al., 2017; 

Suhendra, Widarta dan Wiadnyani, 2019). 

Metode Penelitin 

Penelitian ini merupakan penelitian berbasis laboratorium untuk mengidentifikasi senyawa dan 

kapasitas antioksidan ekstrak etanol 70% gonad bulu babi dari pesisir Pulau Lombok yang 

dapat berpotensi sebagai antikanker. Pengambilan sampel bulu babi dilakukan di wilayah 

Sekotong Kabupaten Lombok Barat. Sampel yang diperoleh dilakukan identifikasi senyawa 

dan kapasitas antioksidan di Laboratorium Penelitian Program Studi Farmasi Fakultas 

Kedokteran Universitas Mataram. Sampel dipreparasi dengan cara seluruh bagian eksternal 

bulu babi dibuang menggunakan gunting bedah berujung runcing (duri, pedicellaria dan kaki 

tabung). Bagian mulut/gigi (selaput peristome) dicabut menggunakan pinset serta cangkang 

dibelah menuju aboral searah dengan ambulakral. Gonad yang ada di dalam cangkang diambil 

dan dicuci dengan air bersih selama 3 kali untuk menghilangkan kotoran. (Hadinoto, 2017). 

Gonad bulu Babi yang telah ditiriskan dilakukan pengeringan menggunakan dehidrator dengan 

suhu 50-600 C sampai kering selama ± 10-12 jam. Sampel gonad bulu babi yang telah kering 

disimpan menggunakan plastik kedap udara. Setelah itu sampel dikecilkan ukuran partikel 

menggunakan food grade grain miller. Pengayakan sampel menggunakan sieve shaker untuk 

memperoleh ukuran partikel halus 105 μm. Ekstraksi sampel menggunakan metode maserasi 

dengan rasio sampel dan pelarut (1:10) menggunakan pelarut etanol 70% dan direndam selama 

24 jam. Maserat diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 400 C sampai diperoleh ekstrak 

kental. Ekstrak kental gonad bulu babi selanjutnya dilakukan identifikasi untuk melihat 

senyawa yang terkandung di dalamnya menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectometry 



(GC-MS). Uji Aktivitas Penghambatan Radikal Bebas Uji aktivitas penghambatan radikal 

bebas dari ekstrak etanol 70% gonad bulu babi dilakukan menggunakan metode 1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil (DPPH) dengan asam askorbat (Vitamin C) dan kuersetin sebagai kontrol positif. 

Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Sejumlah 5 mg ekstrak gonad bulu babi ditimbang dan 

dilarutkan dalam 50 ml etanol p.a. (konsentrasi 1.000 ppm) dan Pembuatan Larutan Seri 

ekstrak gonad bulu babi dibuat seri konsentrasi sebesar 25, 125, 225, 325, 425 ppm. Sejumlah 

2 mL DPPH dimasukkan kedalam tabung reaksi yang telah dikondisikan tempatnya agar 

terhindar dari cahaya. Tambahkan setiap konsetrasi ekstrak gonad yang telah dibuat sebanyak 

2 ml dan dikocok hingga homogen.  Inkubasi larutan kontrol pada suhu 37oC selama 30 menit. 

Besarnya hambatan serapan radikal DPPH menggambarkan aktivitas antiradikal bebas suatu 

sampel melalui perhitungan persentase inhibisi serapan DPPH. Persen inhibisi dapat diperoleh 

menggunakan rumus (Hasanah dkk, 2017):  

% 𝑖𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =  
𝐴1 − 𝐴2 𝑥 100

 𝐴1 
 

                               

Keterangan: A1 = absorbansi kontrol  

                      A2 = absorbansi sampel 

 

Perhitungan nilai konsentrasi penghambatan 50% (IC50) menggambarkan konsentrasi ekstrak 

yang mampu menghambat 50% oksidasi. Nilai IC50 diperoleh dengan membuat persamaan 

garis regresi linier yang menghubungkan antara %inhibisi terhadap konsentrasi larutan uji tiap 

sampel menggunakan rumus (Hasanah dkk, 2017):  

y = ax +b 

Keterangan: y = 50 x = konsentrasi larutan uji 

Hasil berupa identifikasi senyawa dari Gas Chromatography-Mass Spectometry (GC-MS) 

yang disajikan dalam bentuk narasi dan atau gambar. Uji aktivitas antioksidan melalui uji 

DPPH akan disajikan dalam bentuk tabel. 

Hasil 

Kromatogram hasil analisis dari ekstrak gonad bulu babi digambarkan pada Gambar 5.1. 



 
Gambar 1 Kromatogram senyawa kimia ekstrak gonad bulu babi 

 

Sebanyak 20 senyawa pada ekstrak etanol 70% gonad bulu babi telah teridentifikasi 

menggunakan alat GC-MS. Nama-nama senyawa tersebut dijabarkan pada tabel 5.1 

Tabel  1 Hasil identifikasi senyawa kimia ekstrak etanol 70% gonad bulu babi 

No % Nama Senyawa Strukur 

Kimia 

Senyawa 

Manfaat Referensi 

1 20.49 Tetradecanoic acid (CAS) 

Myristic acid (long chain 

saturated fatty acid) 
 

Antioksidan (17,18) 

2 16.06 Heptadecanoic acid (CAS) 

Margaric acid (odd-chain 

aturated fatty acid) 
 

Antiinflammasi, 

antimicrobial 

(19) 

3 14.95 9-Hexadecenoic acid (CAS) 

(unsaturated fatty acid) 

 

Antioksidan (20) 

4 10.01 Hexadecanoic acid, methyl ester 

(CAS) (fatty acid methyl esters) 

 Antiinflammasi, 

antifibrotik 

(21) 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1 Hasil identifikasi senyawa kimia ekstrak etanol 70% gonad bulu babi (lanjutan) 

No % Nama Senyawa Strukur Kimia 

Senyawa 

Manfaat Referensi 

5 6.52 Bombykol  

 

  

6 5.91 5,8,11,14-Eicosatetraenoic acid, 

ethyl (essential fatty acid) 

 

antiinflamasi, 

antioksidan, 

antibakteri,  

antijamur 

(22) 

7 5.37 5β-PREGNANE-3β, 20α-DIOL 

 

  

8 5.20 Tetradecanoic acid, methyl ester 

(CAS) (fatty acid methyl ester) 

 

Antikanker (23) 

9 3.48 Sulfuric acid, 5,8,11-

heptadecatrienyl  

 

  

10 2.66 Heptadecene-(8)-carbonic acid 

(unsaturated fatty acid) 

 Antioksidan, 

antimicrobial 

(24) 

11 1.63 Octadecanoic acid (CAS) Stearic 

acid (saturated fatty acids) 

 

Antifungal, 

Antitumor, 

Antibacterial 

(25) 

12 1.31 9-Hexadecenoic acid, methyl 

ester, (Z) (fatty acid methyl ester)  

antimicrobial 

antioxidant 

(Godara et 

al., 2019)  

      

 

 



Tabel 1 Hasil identifikasi senyawa kimia ekstrak etanol 70% gonad bulu babi (lanjutan) 

No % Nama Senyawa Strukur Kimia 

Senyawa 

Manfaat Referensi 

13 1.21 9-Octadecenoic acid (Z)-, methyl 

ester (fatty acid methyl ester) 

 

antiinflamasi, 

antioksidan, 

anti kanker, 

antidiabetes 

(26,27) 

14 1.11 Tetradecanoic acid, methyl ester 

(CAS) (fatty acid methyl ester) 

 

Antikanker (23) 

15 1.07 Methyl arachidonate (fatty acid 

methyl ester) 

 

antioxidant (28) 

16 0.98 6,9,12-Octadecatrienoic acid, 

methyl ester (fatty acid methyl 

ester) 

 Antioksidan, 

antimicrobial 

(29) 

17 0.95 Pentadecanoic acid (CAS) 

Pentadecyl (saturated fatty acid) 

 

Antikanker (23) 

18 0.57 Methyl Oleate (fatty acid methyl 

ester) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Tabel 1 Hasil identifikasi senyawa kimia ekstrak etanol 70% gonad bulu babi (lanjutan) 

No % Nama Senyawa Strukur Kimia 

Senyawa 

Manfaat Referensi 

19 0.29 Pentadecanoic acid, methyl 

ester (CAS) (fatty acid ester) 

 

Antikanker (23) 

20 0.23 Methyl Palmitate (fatty acid 

methyl ester) 

 

Antiinflammasi, 

antifibrotik 

(21) 

 

Persen inhibisi merupakan kemampuan suatu antioksidan dalam menghambat radikal bebas. 

Persen inhibisi inilah yang akan menentukan seberapa besar aktivitas antioksidan dalam 

menghambat DPPH. Hasil perhitungan persen inhibisi dimasukkan ke dalam persamaan regresi 

untuk menghitung nilai IC50 (Utami dan Furi, 2013). Persamaan regresi tersebut adalah y = ax 

+ b, y merupakan persentase inhibisi 50% dan x merupakan konsentasi sampel (µg/mL). Nilai 

IC50 dapat adalah besarnya konsentrasi yang dapat menghambat aktivitas radikal bebas DPPH 

sebanyak 50%. Semakin tinggi nilai aktivitas antioksidan suatu sampel maka semakin kecil 

nilai IC50 (31). 

 

Gambar 2 Kurva Regresi Persentase Inhibisi terhadap Kosentrasi Vitamin C 
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Gambar 3 Kurva Regresi Persentase inhibisi terhadap Kosentrasi Ekstrak Etanol 70% Gonad 

Bulu Babi 

Kurva regresi persentase inhibisi dengan konsentrasi standar dan sampel ditunjukkan pada 

Gambar 2 dan 3 berturut-turut. Persamaan yang didapat dari kurva persentase inhibisi 

digunakan untuk menghitung nilai IC50. Berikut hasil perhitungan nilai IC50 dari vitamin C 

dan ekstrak gonad bulu babi. 

Tabel 5. 2 Nilai aktivitas penghambatan radikal bebas IC50 

Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

Persen Inhibisi IC50 

(ppm) 

 Kategor

i 

Vitamin C 2,5 21,8172485 8,55  Sangat 

Aktif 

 5 31,0318275    

 7,5 43,0954825    

 10 60,3567762    

 12,5 68,1596509    

Gonad 

bulu babi 

425 50,10872191 420,421  Lemah 

 325 45,36119836    

 225 38,18555207    

 125 32,62865426    

 25 27,98985262    

 

y = 0,057x + 26,036
R² = 0,9948
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Pembahasan 

Berdasarkan kromatogram ekstrak etanol 70% gonad bulu babi yang tertera pada Gambar 1 

serta hasil identifikasi senyawa ekstrak gonda bulu babi yang dijabarkan pada Tabel 1, senyawa 

Tetradecanoic acid (CAS) Myristic acid memiliki persentase area tertinggi di antara senyawa 

lainnya, yakni sebesar 20.49%. Senyawa ini merupakan long chain saturated fatty acid yang 

biasa ditemukan pada jaringan hewan (32). Pada penelitian terdahulu dinyatakan bahwa 

senyawa ini memiliki aktivitas antioksidan secara in vitro dan memiliki efek hepatoprotektif 

terhadap carbon tetrachloride-induced acute liver injury pada tikus. Tetradecanoic acid (CAS) 

Myristic acid dapat mengurangi ekspresi interleukin-6 dan dapat menstimulasi regenerasi hepar 

(17). Pada peneltian yang dilakukan oleh (Restrepo et al., 2016) yang menggunakan ekstrak 

mauritia flexuosa, didapatkan hasil uji aktivitas anioksidan menggunakan metode DPPH 

dengan nilai IC50 sebesar 31.77 ppm yang masuk dalam kategori sangat aktif. Antioksidan 

diketahui dapat mengatasi akumulasi radikal bebas (ROS) yang mengarah pada stress oksidatif 

(4). ROS dalam karsinogenesis dapat merusak DNA, menginaktivasi tumor suppressor gene, 

dan memodifikasi respon terhadap stress dan meregulasi sel yang berkaitan dengan proliferasi 

sel, diferensiasi sel dan apoptosis (34).  

Senyawa lain yang memiliki aktivitas antioksidan, yaitu tetradecanoic acid methyl ester, 9-

Octadecenoic acid (Z)-, methyl ester dan methyl arachidonate. Tetradecanoic acid methyl ester 

atau methyl stearate ditemukan pada ekstrak minyak sayur yang diteliti oleh Pinto et al. (2017) 

dengan hasil uji aktivitas antioksdian menggunakan metode DPPH yaitu nilai IC50 sebesar 3.83 

ppm yang masuk dalam kategori sangat aktif. Senyawa 9-Octadecenoic acid (Z)-, methyl ester 

terkandung dalam ekstrak iris germanica memiliki aktivitas antioksidan yang diuji 

menggunakan metode DPPH dengan nilai IC50 sebesar 32,6 ppm atau sangat aktif (36). 

Senyawa methyl arachidonate ditemukan pada ekstrak methanol alga hijau boergesenia 

forbessi yang diteliti oleh (Feldmann et al., 2021) dengan hasil uji aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH yaitu nilai IC50 sebesar 585.79 atau sangat lemah.  

Selain senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan, terdapat pula senyawa yang berpotensi 

memiliki aktivitas antikanker seperti pentadecanoic acid. Pentadecoic acid memiliki potensi 

sebagai antikanker karena mempunyai efek sitotoksik terhadap sel MCF-7/SC dan MCF-7 

(model sel kanker payudara) yang diteliti menggunakan uji MTT dengan nilai IC50 sebesar 119 

ppm yang masuk dalam kategori aktif (23). Pada penelitian yang sama juga diamati bahwa 

pentadecanoic acid secara signifikan dapat menghambat persinyalan JAK2/STAT3 pada 



kanker payudara. Janus kinase (JAK)/signal transducer and activator of transcription (STAT) 

merupayakan jalur persinyalan yang banyak digunakan sitokin dan factor pertumbuhan untuk 

mentransduksi sinyal dari membran sel ke nukleus agar dapat mengaktifkan gen melalui proses 

transkripsi. Selain JAK dan STAT, receptor tyrosine kinase (RTK) juga merupakan komponen 

penting pada jalur JAK/STAT. RTK merupakan reseptor membrane yang berkaitan dengan 

banyak sitokin dan sinyal faktor pertumbuhan pada jalur JAK/STAT. Setiap RTK memiliki 

domain ekstraseluler, domain transmembrane, dan domain intraseluler (Ayele et al., 2022). 

JAK2 merupakan salah satu anggota dari keluarga protein JAK kinase yang berperan dalam 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup sel. STAT3 merupakan salah satu anggota dari STAT 

protein yang terdiri dari 770 asam amino dan memiliki beberapa fungsional domain. Salah satu 

dari domain tersebut adalah SH2 yang memiliki peran dalam transduksi sinyal dengan dapat 

mengenali residu tirosin terforforilasi pada reseptor dan mengaktifkan STAT (Huang et al., 

2022).  Pada keadaan normal, jalur JAK2/STAT3 teraktivasi jika RTK berkaitan dengan 

hormon dan sitokin, misalnya interleukin-6 (IL-6). Selanjutnya JAK2 memediasi persinyalan 

melalui beberapa reseptor, misalnya reseptor IL-6. Interaksi tersebut mengarahkan pada 

terjadinya dimerisasi pada reseptor yang menyebabkan autofosforilasi JAK2 sehingga JAK2 

juga memfosforilasi residu tirosin pada domain intraseluler reseptor. Selanjutnya terjadi 

pengikatan STAT3 dengan residu tirosin terfosforilasi pada reseptor menggunakan domain 

SH2 yang dimilikinya sehingga STAT3 dapat terfosforilasi. Setelah STAT3 terfosforilasi, 

STAT3 mengalami dimerisasi, disosiasi dari reseptor, dan kemudian translokasi ke nukleus 

sehingga dapat berikatan dengan sekuens DNA tertentu dan menginduksi transkripsi gen target. 

Aktivasi dan kerusakan pada JAK2/STAT3 yang terjadi terus menerus berkaitan dengan 

kelangsungan hidup, proliferasi, resistensi terhadap apoptosis, angiogenesis, karsinogenesis, 

dan metastasis pada sel kanker (Ayele et al., 2022). Pentadecanoic acid memiliki potensi 

sebagai antikanker dengan mengurangi ekspresi bentuk total dan terfosforilasi dari JAK2 dan 

STAT3 pada dosis dan waktu tertentu (23).  

Hasil perhitungan nilai IC50 ekstrak etanol 70% gonad bulu babi sebesar 420,421 ppm yang 

masuk dalam kategori lemah, sedangkan nilai IC50 dari vitamin C sebagai pembanding yaitu 

8,55 ppm yang masuk ke dalam kategori sangat aktif. Aktivitas antioksidan yang dihasilkan 

berkaitan dengan hasil dari analisis senyawa yang didapatkan dari GC-MS. Senyawa yang 

dominan terkandung dalam ekstrak etanol 70% gonad bulu babi pada penelitian ini adalah asam 

lemak. Asam lemak dinyatakan memiliki aktivitas antioksidan dengan mekanisme memberikan 



satu atom H yang dimilikinya kepada radikal bebas sehingga radikal bebas tersebut menjadi 

tidak aktif (Agustini et al., 2012) 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khalda, 2023) yang 

menggunakan sampel bulu babi dengan ukuran partikel 2000 μm Berdasarkan hasil uji DPPH, 

ekstrak gonad bulu babi tersebut mendapatkan nilai IC50 sebesar 210,901 ppm yang masuk ke 

dalam kategori sedang. Senyawa yang memiliki kadar tertinggi pada penelitian tersebut adalah 

linoleic acid yang bermanfaat sebagai neuruprotektif dan antioksidan. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh (41) mendapatkan nilai IC50 57,81 ppm yang masuk dalam kategori aktif. Pada 

penelitian yang menggunakan ekstrak bulu babi D. savignyi, didapatkan nilai IC50 sebesar 

34,46 ppm yang masuk dalam kategori sangat aktif (42). 

 

Perbedaan hasil ekstraksi dapat terjadi karena adanya beberapa faktor, seperti ukuran partikel. 

Menurut (43), dinyatakan bahwa semakin kecil ukuran partikel, maka pelarut akan lebih mudah 

berdifusi ke dalam jaringan bahan sehingga proses penarikan senyawa dari bahan menjadi lebih 

optimal. Namun, semakin kecil ukuran sampel maka semakin besar pula luas permukaan 

sampel yang terbasahi oleh pelarut sehingga kandungan senyawa metabolit akan tertarik secara 

keseluruhan baik yang primer dan juga sekunder (Nugraheni et al., 2022). Gonad bulu babi 

diketahui lebih dominan mengandung metabolit primer (lemak dan protein), dibandingkan 

dengan metabolit sekunder (seperti flavonoid dan fenolik) (45). Oleh karena itu, proses 

preparasi dengan pemisahan metabolit sekunder dengan primer juga merupakan hal yang 

penting dalam ekstraksi. Jenis metabolit yang diharapkan dapat diidentifikasi adalah metabolit 

sekunder dan bukanlah metabolit primer. Metabolit sekunder dan primer harus dipisahkan 

terlebih dahulu. Salah satu cara untuk memisahkannya adalah dengan membuat sampel dalam 

bentuk fraksi. Fraksinasi dilakukan untuk menyederhanakan komposisi dan homogenitas sifat 

dari senyawa tersebut berdasarkan tingkat kepolaran sehingga hasil aktivitas penangkalan 

radikal bebas akan lebih akurat (Utami dan Furi, 2013; Ku´s and Jerkovi´c, 2018).  

Pemilihan pelarut juga berpengaruh terhadap hasil ekstraksi. Larutan pengekstraksi yang 

digunakan disesuaikan dengan kepolaran senyawa yang diinginkan karena suatu pelarut akan 

melarutkan senyawa yang mempunyai tingkat kepolaran yang sama. Pelarut polar akan 

melarutkan senyawa polar dan sebaliknya (47). Etanol merupakan pelarut polar yang banyak 

digunakan untuk ekstraksi senyawa polar seperti flavonoid dan sudah bersifat food grade serta 

pharmaceutical grade (Kresnamurti et al., 2017; Fauziyah et al., 2022). Besar kosentrasi etanol 



berpangaruh pada kelarutan senyawa flavonoid di dalam pelarut. Semakin besar kosentrasi 

etanol maka semakin rendah tingkat kepolarannya sehingga penggunaan etanol dengan 

konsentrasi di atas 70% kurang efektif untuk melarutkan senyawa flavonoid yag sifatya polar 

(Riwanti, Izazih dan Amaliyah, 2020). Pada penelitian lain dikatakan bahwa konsentrasi 

pelarut yang rendah dapat menghasilkan kadar flavonoid yang lebih tinggi (Yunita dan 

Khodijah, 2020). 

Ekstrak gonad bulu babi memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai antikanker yang 

memiliki senyawa-senyawa dengan sifat antioksidan. Jenis senyawa-senyawa tersebut meliputi 

myristic acid, 9-Hexadecenoic acid, 5,8,11,14-Eicosatetraenoic acid, ethyl, dan lainnya. 

Ekstrak gonad bulu babi sebagai bahan obat perlu digali lebih dalam potensinya dengan 

melaukan proses ekstraksi dengan metode berbeda, pelarut yang berbeda atau dengan 

konsentrasi yang berbeda, serta melakukan pemurnian senyawa yang terkandung dalam 

sampel. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa, Ekstrak gonad bulu 

babi mengandung sejumlah 20 senyawa yang teridentifikasi menggunakan GCMS. 

Tetradecanoic acid (CAS) Myristic acid memiliki persentase area tertinggi di antara senyawa 

lainnya, yakni sebesar 20.49 %. Senyawa ini merupakan long chain saturated fatty acid yang 

memiliki aktivitas antioksidan memiliki efek hepatoprotektif. Aktvitas antiradikal bebas dari 

ekstrak gonad bulu babi tergolong lemah dengan nilai IC50 ekstrak gonad bulu babi sebesar 

420,421 ppm yang termasuk dalam kategori lemah. 

 

Keterbatasan Penelitian  

Terdapat keterbatasan yang dialami peneliti selama penelitian berlangsung, hal ini diharapkan 

menjadi perhatian bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Keterbatasan tersebut meliputi 

pengambilan sampel yang dilakukan sebanyak 3 kali karena jumlah sampel yang belum cukup. 

Hal ini dikarenankan waktu pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan siklus reproduksi 

sampel. Pengambilan sampel yang dilakukan beberapa kali juga mengurangi kesegaran sampel 

karena harus disimpan lebih 3 hari selama proses preparasi berlangsung. Selain itu, metode 

identifikasi senyawa dengan Chromatography-Mass Spectometry (GC-MS) tipe Shimadzu QP-



5000 yang dimiliki Universitas Mataram memiliki library atau parameter senyawa yang 

terbatas. 
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